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ABSTRAK

Penelitian bertujuan: 1) untuk mengetahui profil kemiskinan di Pulau
Mandangi dan (2) untuk mengetahui strategi nafkah apa saja yang dilakukan
nelayan pada musim paceklik ikan. Pengambilan sampel menggunakan metode
sensus sejumlah 50 responden, sedangkan metode analisis menggunakan
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 88 persen nelayan
tergolong rumah tangga miskin. Strategi nafkah yang dilakukan oleh nelayan ada
2 yaitu strategi ekonomi yakni mencari kerang putih, memancing, menjahit
payang, sedangkan startegi sosialnya yakni berhutang dan arisan. Semakin
rendah tingkat tingkat pendidikan kepala rumah tangga maka semakin besar
resiko menjadi rumah tangga miskin dan semakin banyak tanggungan keluarga
maka semakin besar resiko menjadi rumah tangga miskin.
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Fathurrosi. NIM130321100051. Livelihood Strategies Of Fishermen in
Mandangin Island. Under the guidance of Novi DB, Tamami, SP., MP.

ABSTRACT

The aims of the study are: 1) to find out the poverty profile at Mandangin
Island, and (2) to find out what kind of the livelihood strategies that done by the
poor fishermen at the season of fish famine. Sampling uses the census method
of 50 respondents, whereas the analytical method uses qualitative descriptive.
The results of the study show that 88 percent of the fishermen belong to poor
households. There are 2 livelihood strategies that are done by the poor fishermen
namely the economic strategy of looking for white shellfish, fishing and sewing
large net, and the social strategy of debt and regular social gathering whose
members contribute to and take turns at winning an aggregate sum of money.
The fact is that the lower education level of the head of household, the greater
risk of becoming a poor household and the more a family dependent, the greater
risk of becoming a poor household.
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